
Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK) 
 Volume 9, Nomor 2, Agustus 2024, pp 623-633 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839 
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik 

 

Sistem Informasi Pendataan Penduduk Berbasis Mobile Android (Adrian Kurniawan)|623 

Sistem Informasi Pendataan Penduduk Di Desa 
Sokawera Berbasis Mobile Android dengan 

MetodeExtreme Programming 
 

Adrian Kurniawan1, Yogo Dwi Prasetyo2*, Dasril Aldo3 

1,2,3Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Indonesia 
Email: 19103088@ittelkom-pwt.ac.id1, yogo@ittelkom-pwt.ac.id2*,  

dasril@ittelkom-pwt.ac.id3   

 
Abstract 

Population data collection is an activity of recording population data carried out by data 
collection officers under the supervision of the village head. The census officer has task of collecting 
and processing population data. When the data collection officer wanted to process population data, 
the officer experienced difficulties in finding data. With the development and advancement of 
information technology, it has a positive impact, namely in social life. This study aims to solve 
problems with data collection officers, namely searching for and processing population data using an 
information system designed based on Android. Information system designed with the Extreme 
Programming method. In this research, there is an information system using the Dart Programming 
language with the Flutter Framework. The database used is MySQL implemented as RestAPI. Blackbox 
testing is used to test information systems that aim to determine the function of the information 
system. The objective of this research is to be able to shorten the time of data collection officers in 
collecting data and managing population data. The results obtained from this study are the 
digitalization of population data. 
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Abstrak 
Pendataan penduduk adalah sebuah kegiatan pencatatan data penduduk yang di lakukan oleh 

petugas pendataan dengan diketuai oleh kepala desa. Petugas pendataan memiliki tugas untuk 
mendata dan mengolah data penduduk. Pada saat petugas pendataan ingin mengolah data 
penduduk, petugas mengalami kesulitan dalam mencari data. Perkembangan dan kemajuan teknologi 
informasi memiliki dampak positif yaitu membantu dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menyelesaikan masalah pada petugas pendataan yaitu mencari dan mengolah 
data penduduk menggunakan sistem informasi yang dirancang berbasis android. Sistem informasi 
dirancang dengan metode pengembangan sistem Extreme Programming. Bahasa pemrograman yang 
digunakan adalah Dart dan framework Flutter. Database yang digunakan adalah MySQL yang 
diimplementasikan dalam RestAPI. Black box testing bertujuan untuk mengetahui fungsi dari sistem 
informasi yang dibangun. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mempersingkat waktu petugas 
pendataan dalam mendata dan mengelola data penduduk. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah digitalisasi data penduduk. 

 
Kata kunci: android; extreme programming; mobile; pendataan penduduk 

 

1. PENDAHULUAN 
Sistem informasi dimanfaatkan untuk mengolah, mendapatkan dan 

menyimpan data yang berguna untuk memperoleh informasi yang penting dan 
berkualitas [1]. Perkembangan sistem informasi berdampak pada segala bidang, 
khususnya di bidang pelayanan dan pendataan penduduk [2]. Pendataan 
penduduk adalah kegiatan pencatatan data penduduk yang dilakukan oleh petugas 
pendataan di bawah wewenang kepala desa [3]. Berdasarkan wawancara dengan 



Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK) 
 Volume 9, Nomor 2, Agustus 2024, pp 623-633 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839 
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik 

 

Sistem Informasi Pendataan Penduduk Berbasis Mobile Android (Adrian Kurniawan)|624 

Bapak Handoyo selaku kepala desa di Desa Sokawera, Kabupaten Banyumas, 
kendala yang dihadapi adalah sulitnya mencari data jika dibutuhkan pada saat 
mendesak. Hal tersebut dikarenakan pendataan penduduk masih menggunakan 
cara konvensional yaitu dengan mencatat data penduduk melalui berkas fisik atau 
kertas. Penanganan masalah ini dilakukan dengan mengganti cara pendataan 
penduduk yang semula masih menggunakan berkas fisik menjadi pendataan 
berbasis android dan disimpan dalam database sehingga memudahkan dalam 
pencarian dan pengolahan data. 

Sistem informasi pendataan penduduk yang dibangun berbasis mobile 
android. Android merupakan sistem operasi mobile yang digunakan oleh 
mayoritas masyarakat Indonesia [4]. Pada pengembangan aplikasi berbasis mobile 
android terdapat beberapa metode pengembangan sistem yang dapat digunakan, 
salah satunya yaitu metode Extreme Programming. Metode extreme programming 
merupakan cabang dari metode agile yang memiliki empat tahapan utama dalam 
pengembangannya [5]. Namun, tahapan di dalam metode ini telah disederhanakan 
sehingga metode ini menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan 
dengan prinsip Keep It Simple (KIS) [6][7]. Prinsip KIS digunakan pada tahapan 
kedua yaitu tahap desain dengan mengutamakan desain yang sederhana namun 
memiliki fitur yang kompleks [8]. 

Penelitian terkait rancang bangun sistem informasi pendataan penduduk 
dilakukan oleh [9], [10], [11] dan [12].  Sedangkan penelitian rancang bangun 
sistem informasi pendataan penduduk yang secara khusus menggunakan metode 
extreme programming dilakukan oleh [6]. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
tersebut yaitu sistem informasi manajemen data penduduk berbasis website dan 
belum ada yang berbasis mobile. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk 
membangun sistem informasi pendataan penduduk berbasis android dengan 
menggunakan metode extreme programming di Desa Sokawera, Kecamatan 
Patikraja, Kabupaten Banyumas. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian disajikan dalam flowchart penelitian pada Gambar 1.  
 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 
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a) Identifikasi Masalah 
Pendataan penduduk di Desa Sokawera masih menggunakan kertas 
formulir yang memiliki resiko kehilangan data dan kerusakan data akibat 
bencana alam. 

b) Studi Literatur 
Menelaah referensi dan penelitian terdahulu guna mempelajari dan 
memahami metode extreme programming yang diimplementasikan pada 
perancangan sistem informasi pendataan penduduk berbasis mobile 
android. 

c) Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan pada tahap pengumpulan data yaitu observasi dan 
wawancara. Hasil observasi dan wawancara yaitu data excel yang berisi 
kuisioner pendataan penduduk. 

d) Perancangan Sistem 
Perancangan sistem informasi pendataan penduduk menggunakan metode 
extreme programming dilakukan dengan tahapan berikut ini. 

e) Perencanaan  
Setelah data selesai dikumpulkan, selanjutnya merencanakan output dan 
mendeskripsikan fitur yang ditampilkan pada sistem informasi yang 
dibangun [13]. 

f) Desain 
Desain yang dirancang adalah desain pada database, desain antarmuka, dan 
desain tahapan alur sistem. Desain dilakukan untuk mempermudah 
perancangan sistem [14]. 

g) Pengkodean 
Pengkodean dimaksudkan untuk implementasi kode yang digunakan pada 
perancangan aplikasi. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Dart dan 
memanfaatkan framework flutter untuk pengkodean antarmuka (user 
interface). Kode yang diimplementasikan pada penyimpanan data 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel 9 yang 
dikombinasikan dengan database MySQL. 

h) Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan blackbox testing. Blackbox 
testing bertujuan untuk menguji fungsionalitas dari fitur yang 
dikembangkan. 

i) Perilisan 
Setelah melewati tahap pengujian, selanjutnya dirilis untuk siap digunakan. 
Perilisan dilakukan dengan menyimpan aplikasi pada playstore. Pada tahap 
ini juga dilengkapi dengan version control untuk mengetahui versi berapa 
yang akan dikembangkan sesuai dengan metode extreme programming. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan sistem informasi pendataan penduduk menggunakan metode 

extreme programming melibatkan serangkaian tahapan. Berikut adalah hasil yang 
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diperoleh dari setiap tahapan pengembangan sistem informasi pendataan 
penduduk menggunakan metode extreme programming: 
 
3.1. Perencanaan 

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan Kepala Desa Sokawera, 
Banyumas, diperoleh activity diagram dengan tujuan untuk menjelaskan fitur yang 
dibutuhkan pada pengembangan aplikasi. Activity diagram disajikan Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Perencanaan 

 
3.2. Desain 

Pada tahapan desain diperoleh tiga kriteria desain. Kriteria desain yang 
dihasilkan pada tahapan ini adalah desain alur sistem, desain tampilan sistem 
informasi dan desain pada database.  

 
3.2.1. Desain Tahapan Alur Sistem 

Use Case Diagram disajikan pada Gambar 3 yang bertujuan untuk 
memperlihatkan bahwa petugas dapat melakukan sebuah action ke dalam sistem 
sesuai dengan skenario yang ada di dalamnya. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Petugas 

 
Pada Gambar 4 disajikan activity diagram informasi jumlah penduduk. Pada 

saat login dilakukan pengecekan data apakah data yang dimasukkan ada dalam 
database atau tidak. Setelah sukses melakukan pengecekan data maka petugas 
akan dialihkan pada halaman dashboard untuk melihat informasi jumlah 
penduduk. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Informasi Jumlah Penduduk 
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Activity diagram input data ditunjukkan pada Gambar 5. Pada saat login 
dilakukan pengecekan data apakah data yang dimasukkan ada dalam database 
atau tidak. Setelah sukses melakukan pengecekan data maka petugas akan 
dialihkan pada halaman dashboard untuk melakukan penginputan data penduduk. 
Pada sistem akan dilakukan sebuah pengecekan jika data yang dimasukkan sesuai 
dengan keterangan penduduk maka data penduduk akan disimpan dalam 
database. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Input Data 

 
Activity diagram hasil data disajikan pada Gambar 6. Saat login dilakukan 

pengecekan data apakah data yang dimasukkan ada dalam database atau tidak. 
Setelah sukses melakukan pengecekan data maka petugas akan dialihkan pada 
halaman dashboard untuk melihat hasil data penduduk yang telah dimasukkan. 
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Gambar 6. Activity Diagram Hasil Data 

 
3.2.2. Perancangan Desain Tampilan Sistem 

Mockup dashboard yang menampilkan jumlah penduduk yang telah diinput, 
jumlah penduduk yang memiliki jenis kelamin perempuan, jumlah penduduk yang 
memiliki jenis kelamin laki laki dapat dilihat pada Gambar 7. Selanjutnya, pada 
rincian data ditampilkan jumlah warga sedang sekolah, jumlah warga sedang 
merantau dan jumlah warga yang sedang hamil. 

 
Gambar 7. Mockup Tampilan Dashboard Page 



Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK) 
 Volume 9, Nomor 2, Agustus 2024, pp 623-633 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839 
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik 

 

Sistem Informasi Pendataan Penduduk Berbasis Mobile Android (Adrian Kurniawan)|630 

Tampilan untuk memasukkan data ke dalam database ditunjukkan pada 
Gambar 8. Data yang telah dimasukkan ke dalam database dapat segera diolah 
menjadi sebuah informasi yang berguna untuk pengguna. 

 

 
Gambar 8. Mockup Tampilan Input Data 

 
Pada Gambar 9 ditunjukkan mockup tampilan data yang telah dimasukkan. 

Tampilan ini memberikan informasi bahwa data telah berhasil dimasukkan dan 
menampilkan data nama Kepala Keluarga, NIK, RT dan RW warga. 

 

 
Gambar 9. Mockup Tampilan View Data 

 
3.3. Pengolahan Database 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 10 terdiri atas entitas 
keterangan_responden, keterangan_tempat, keterangan_sosial, users, 
keterangan_usaha dan keterangan_kesehatan. Pada keterangan_responden 
memiliki tiga puluh delapan atribut. Dari banyaknya atribut tersebut ada beberapa 
foreign key untuk menjadi relasi pada entitas lain seperti atribut id_petugas 
memiliki relasi one to one pada entitas users. Kemudian pada entitas 
keterangan_responden dengan foreign key nik_kk memiliki relasi one to many pada 
entitas keterangan_sosial. Pada entitas keterangan_tempat dengan foreign key rt 
memiliki relasi one to many terhadap entitas keterangan_responden.  
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Gambar 10. Entity Relationship Diagram 

 
3.4. Hasil Implementasi Desain 

Hasil dari tahap desain yaitu desain tahapan alur sistem, desain tampilan 
sistem informasi dan desain pada database yang menghasilkan ERD. Tahapan 
coding atau pengkodean dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Dart 
dengan framework Flutter untuk membangun sistem informasi pendataan 
penduduk.  

Pada Gambar 11 ditunjukkan tampilan dari Dashboard Page. Pada tampilan 
ini memiliki informasi jumlah penduduk, jumlah penduduk perempuan, jumlah 
penduduk laki laki dan beberapa rincian data selain jumlah warga sedang sekolah, 
jumlah warga sedang merantau dan jumlah warga sedang hamil. 

 

 
Gambar 11. Hasil Tampilan Dashboard Page 
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3.5. Pengujian (Testing) 
Pengujian aplikasi menggunakan blackbox testing dengan tujuh orang 

responden. Lima orang responden dari Pihak Desa dan dua orang responden dari 
Pihak Institusi. Terdapat 22 skenario pengujian untuk menguji apakah fungsi di 
dalam aplikasi berjalan sesuai dengan fungsinya. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Pengujian Blackbox Testing 
No. Kategori Responden Total Berhasil Total Gagal 
1. Pihak Desa 109 1 
2. Pihak Institusi 43 1 

Total 152 2 

 
Persentase nilai kelayakan dalam blackbox testing dihitung menggunakan 

rumus  berikut. 

% 100%
Observasi

Kelayakan
Harapan

 

      (1) 
Persentase Kelayakan Sistem diperoleh dari Skor Hasil Observasi dibagi 

dengan Skor yang Diharapkan dikali 100%. Hasil yang diperoleh dari skenario 
dibagi menjadi dua yaitu pengujian berhasil dan pengujian gagal. 

152
% 100% 98,70%

154
Berhasil   

 
2

% 100% 1,30%
154

Gagal   
 

Jika dikonversikan pada tabel persentase kelayakan sistem dalam pengujian 
blackbox testing dengan nilai 98,70% memiliki intepretasi sangat layak. 
Kesimpulannya, sistem informasi pendataan penduduk berbasis mobile android 
yang telah dibuat sangat layak untuk digunakan. 

 
4.  SIMPULAN 

Penelitian ini menerapkan metode Extreme Programming untuk 
menghasilkan sistem informasi pendataan penduduk berbasis mobile android yang 
dapat mempersingkat pengolahan data penduduk serta dapat melakukan 
digitalisasi data penduduk. Aplikasi yang berhasil dibuat akan sangat bermanfaat 
bagi Pemerintah Desa Sokawera Kabupaten Banyumas karena Sensus Penduduk, 
Sensus Ekonomi, Sensus Pertanian yang dilakukan Badan Pusat Statistik dilakukan 
10 tahun sekali sehingga data real time dapat diperbaharui. Selain itu kebutuhan 
akan permintaan data dari dinas lainnya membutuhkan suatu sistem informasi 
mandiri yang diolah oleh pemerintah desa sehingga memudahkan untuk pencarian 
dan pengolahan data desa.  
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